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Pondok Pesantren An-Nur di Bantul, Yogyakarta, didirikan oleh K.H. Nawawi 
Abdul Aziz pada tahun 1978 dan merupakan lembaga pendidikan Islam 
terkemuka yang juga berperan dalam dakwah dan pemberdayaan masyarakat. 
Dengan jumlah santri yang besar, pesantren ini menghadapi tantangan dalam 
pengelolaan sampah, khususnya sampah organik yang mencapai 3,1 ton per 
hari. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengelolaan sampah di Pondok Pesantren An-Nur dengan memperkenalkan 
mesin pencacah sampah organik guna mempercepat dekomposisi dan 
meningkatkan produksi maggot yang digunakan untuk dekomposisi. Melalui 
inisiatif ini, diharapkan tercapai perbaikan kondisi lingkungan dan manfaat 
ekonomi bagi pesantren. Selain itu, program ini akan memberikan pengalaman 
belajar praktis bagi santri serta berkontribusi pada diseminasi akademik. 
Tantangan utama meliputi volume sampah yang besar dan perlunya pendidikan 
berkelanjutan tentang kesadaran lingkungan.  
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Pondok Pesantren An-Nur in Bantul, Yogyakarta, was established by K.H. 
Nawawi Abdul Aziz in 1978 and is a prominent Islamic educational institution 
that also plays a significant role in community outreach and empowerment. 
With a large number of students, this pesantren faces challenges in waste 
management, particularly with organic waste, which reaches up to 3.1 tons per 
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day. This community service project aims to enhance waste management at 
Pondok Pesantren An-Nur by introducing an organic waste shredder machine 
to accelerate decomposition and increase maggot production used for 
decomposition. Through this initiative, it is hoped that there will be 
improvements in environmental conditions and economic benefits for the 
pesantren. Additionally, the program will provide practical learning experiences 
for students and contribute to academic dissemination. The main challenges 
include the large volume of waste and the need for ongoing education about 
environmental awareness. 
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PENDAHULUAN 
Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam yang memiliki tujuan utama 

untuk memahami, mempelajari, menghayati, mendalami, dan menerapkan ajaran agama Islam secara 
mendalam. Lembaga ini menekankan pada pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman dalam 
perilaku sehari-hari, membentuk karakter santri dengan dasar-dasar keimanan yang kuat (Muzaki et 
al., 2024). Di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), menurut data Badan Perencanaan dan 
Pembangunan Daerah (Bappeda), terdapat 50.647 santri yang tersebar di berbagai pondok pesantren. 
Dengan jumlah santri yang banyak, pondok pesantren sering menghadapi tantangan besar dalam hal 
kebersihan lingkungan, terutama dalam pengelolaan sampah. Sampah, yang merupakan hasil dari 
aktivitas sehari-hari atau proses alam, bisa berbentuk padat atau semi padat, serta bersifat organik 
atau anorganik. Bank Dunia melaporkan bahwa setiap tahun, perkotaan menghasilkan sekitar 1,3 
miliar ton sampah padat, setara dengan 1,2 kg per individu per hari (Undang-Undang Republik 
Indonesia No 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah, 2008). Beragam masalah yang muncul 
akibat sampah membutuhkan strategi khusus untuk menanggulangi atau meminimalkan dampaknya 
(Rachmah & Diantoro, 2022). Di Pondok Pesantren An-Nur, dengan jumlah santri mencapai 2.646 
orang, estimasi sampah yang dihasilkan setiap hari adalah sekitar 3,1 ton. Jika tidak dikelola dengan 
baik, sampah ini dapat menimbulkan dampak negatif pada lingkungan dan kesehatan manusia 
(Adenuga et al., 2020). Oleh karena itu, pengelolaan sampah yang efektif sangat penting, terutama di 
lingkungan pondok pesantren, untuk menjaga kebersihan dan kualitas lingkungan sekitar (Baten et al., 
2015). 

Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem, sebagai lembaga pendidikan tradisional Islam, telah 
menunjukkan komitmennya terhadap pengelolaan lingkungan dengan menerapkan sistem 
pengelolaan sampah yang menyeluruh dan berkelanjutan. Meskipun pengelolaan sampah di pesantren 
ini sudah berjalan dengan baik, ada ruang untuk perbaikan lebih lanjut. Dengan lebih dari 2.600 santri 
yang menghasilkan sampah dalam jumlah signifikan, pesantren ini menghadapi tantangan besar dalam 
pengelolaan sampah, terutama setelah kebijakan penutupan Tempat Pembuangan Sampah Terpadu 
(TPST) Piyungan pada pertengahan tahun 2023. Menanggapi situasi ini, pada 29 Mei 2023 dibentuk 
Unit Pengelola Teknis Pengelolaan Sampah (UPT. PSM Asri), yang melibatkan enam profesional dan 
dua pengurus lepas. Unit ini telah berhasil mengelola antara 400 hingga 600 kilogram sampah setiap 
harinya, yang membantu mengurangi biaya pengangkutan sampah yang sebelumnya mencapai sekitar 
Rp 900 ribu hingga Rp 1 juta. Langkah ini sejalan dengan tujuan Pondok Pesantren An-Nur untuk 
mengintegrasikan kesadaran lingkungan ke dalam kehidupan sehari-hari, memastikan bahwa sistem 
pengelolaan sampah yang diterapkan dapat mendukung kebersihan dan kesehatan lingkungan 
pesantren secara efektif. 
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Untuk mendukung upaya pengelolaan sampah yang telah diterapkan di Pondok Pesantren An-
Nur, program pengelolaan sampah di pesantren ini memfokuskan pada tiga prinsip utama: 
pengurangan, pemilahan, dan daur ulang (Wulandari et al., 2022). Proses pemilahan dilakukan dalam 
dua tahap untuk memastikan efektivitas dan efisiensi. Pada tahap pertama, setiap kamar dilengkapi 
dengan tiga tempat sampah yang masing-masing dirancang untuk jenis sampah yang berbeda. Santri 
bertugas untuk memisahkan sampah sesuai jenisnya sebelum memasukkannya ke dalam tempat yang 
telah disediakan. Setelah karung-karung sampah penuh, penanggung jawab kebersihan kamar akan 
mengumpulkannya dan melanjutkan pemilahan di tempat penampungan utama. Pada tahap kedua, 
sampah residu akan diproses lebih lanjut atau diambil oleh transporter untuk dibuang, sementara 
material daur ulang seperti rongsok akan dikumpulkan hingga mencapai volume yang cukup untuk 
dijual atau sampai tempat penampungan penuh. Pendekatan sistematis ini tidak hanya mendukung 
keberhasilan program pengelolaan sampah yang sudah ada tetapi juga memperkuat komitmen Pondok 
Pesantren An-Nur terhadap pengelolaan sampah yang berkelanjutan dan kesadaran lingkungan di 
kalangan santri dan komunitas sekitar. 

Meskipun Pondok Pesantren An-Nur telah mengimplementasikan sistem pengelolaan sampah 
yang mencakup pengurangan, pemilahan, dan daur ulang, masih terdapat tantangan signifikan yang 
perlu diatasi. Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh UPT. PSM Asri adalah pengelolaan sampah 
organik, yang menjadi persoalan krusial mengingat jumlahnya yang sangat besar. Dengan ribuan santri 
yang menghasilkan sekitar 16 ton sampah organik setiap bulannya, sebagian besar berasal dari sisa 
pangan, pengelolaan sampah organik menjadi sangat menantang. Jenis sampah ini cepat membusuk 
dan menimbulkan bau tidak sedap, memperburuk kondisi area pembuangan sampah di 
pesantren(Majid et al., 2020). Untuk mengatasi masalah ini, UPT. PSM Asri telah mengadopsi budidaya 
maggot sebagai solusi, namun, hasil produksi maggot masih kurang optimal karena pencacahan 
sampah yang dilakukan secara manual. Proses manual ini menghambat efisiensi pengolahan sampah 
organik (Fua, 2013). Oleh karena itu, terdapat kebutuhan mendesak untuk teknologi mesin pencacah 
sampah organik. Mesin ini diharapkan dapat mempercepat proses pembuatan pakan maggot dan 
meningkatkan kapasitas produksi hingga lima kali lipat, serta menghasilkan maggot yang lebih besar. 
Dengan demikian, penggunaan teknologi ini tidak hanya akan mengatasi masalah sampah organik 
tetapi juga mendukung keberhasilan budidaya maggot secara lebih efisien (Nugraha et al., 2019). 

  
Gambar 1. Pengelolaan sampah organik pada UPT PSM Asri 

 
Sebagai langkah lanjutan untuk mengatasi masalah pengelolaan sampah organik yang dihadapi 

oleh Pondok Pesantren An-Nur, kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk memanfaatkan 
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teknologi alat pencacah khusus. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk mengatasi masalah 
pengolahan limbah organik dengan mempercepat proses dekomposisi, sehingga sampah dapat diubah 
menjadi pakan maggot dan pupuk organik yang berguna. Dengan menggunakan alat pencacah, proses 
ini akan menjadi lebih efisien dan efektif, sehingga meningkatkan nilai ekonomis dari sampah yang 
dihasilkan. Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya akan memberikan solusi praktis untuk 
masalah pengelolaan sampah di Pondok Pesantren An-Nur tetapi juga berkontribusi pada 
pengembangan kapasitas akademik dan profesional di bidang pengelolaan lingkungan (Muhfidin et al., 
2024). 
 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Pondok Pesantren An-Nur, yang berlokasi 

di Bantul, Yogyakarta. Lokasi ini dipilih karena adanya kebutuhan mendesak untuk meningkatkan 
pengelolaan sampah organik, sejalan dengan tujuan program. Adapun waktu pelaksanaan kegiatan 
akan dilakukan selama tiga bulan. Pada bulan pertama, akan dilakukan sosialisasi mengenai pentingnya 
pengelolaan sampah organik dan pelatihan penggunaan mesin pencacah sampah bagi santri serta staf 
pesantren. Bulan kedua akan difokuskan pada pelaksanaan langsung proses pengolahan sampah 
dengan mesin pencacah, diikuti dengan evaluasi sementara. Pada bulan terakhir, akan dilakukan 
pemantauan hasil, evaluasi akhir, dan penyusunan laporan serta publikasi hasil kegiatan. Dengan 
jangka waktu yang terstruktur dan lokasi yang tepat, diharapkan kegiatan ini dapat memberikan 
dampak signifikan bagi Pondok Pesantren An-Nur dalam hal peningkatan kualitas lingkungan serta 
pengelolaan sampah. 

 
Gambar 2. Pondok Pesantren An-Nur 

 
Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, fokus utama adalah penggunaan mesin pencacah 

sampah organik dan alat pendukung pengolahan maggot. Mesin pencacah yang digunakan merupakan 
Mesin Pencacah Sampah Organik Global Waste Shredder dengan kapasitas pencacahan hingga 300 kg 
per jam (Surya et al., 2020). Alat ini berfungsi untuk mempercepat proses penguraian sampah organik, 
terutama sisa makanan, sehingga lebih mudah terurai dan dapat digunakan sebagai pakan maggot. 
Dengan mesin ini, volume sampah organik yang sebelumnya memerlukan waktu lama untuk terurai 
kini dapat diproses dengan lebih cepat dan efisien. 
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Gambar 3. Mesin pencacah sampah 

 
Untuk pengolahan maggot, digunakan tray plastik tahan lama yang berfungsi sebagai wadah 

pembesaran dan pemeliharaan maggot. Tray ini memiliki desain khusus untuk menjaga kebersihan dan 
memudahkan pengelolaan maggot dalam menguraikan sampah organik. Selain itu, air bersih juga 
digunakan sebagai salah satu komponen penting dalam menjaga kelembapan lingkungan tempat 
maggot dipelihara, sehingga maggot dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal. Kombinasi mesin 
pencacah dan tray pengolahan maggot ini diharapkan dapat mengatasi masalah sampah organik di 
Pondok Pesantren An-Nur dengan lebih baik, meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan sampah, serta 
mendukung keberlanjutan program pengolahan maggot yang sedang berjalan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, hasil yang diperoleh menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam pengelolaan sampah organik di Pondok Pesantren An-Nur, khususnya melalui 
penggunaan mesin pencacah sampah dan budidaya maggot. Hasil-hasil kegiatan dapat dijelaskan 
melalui beberapa indikator utama yang diperoleh dari data pre-test dan post-test, wawancara, serta 
pengamatan langsung selama pelaksanaan program. Pada tahap awal, dilakukan pre-test untuk 
mengukur pengetahuan santri dan pengurus tentang pengelolaan sampah organik dan maggot. Hasil 
pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki pengetahuan yang terbatas terkait 
teknologi pengelolaan sampah organik dan budidaya maggot. Setelah pelaksanaan sosialisasi dan 
pelatihan, hasil post-test menunjukkan peningkatan pemahaman sebesar 85%. Ini menandakan 
efektivitas program dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang pengelolaan sampah. 
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Gambar 4. Kegiatan diskusi bersama pengelola 

 
Tahap selanjutnya adalah wawancara. Dari hasil wawancara yang di lakukan sebelum 

pelaksanaan program menunjukkan bahwa para santri dan pengurus masih kesulitan dalam 
menangani sampah organik secara efisien. Sampah organik yang dihasilkan cenderung menumpuk, 
cepat membusuk, dan menimbulkan bau tidak sedap (Pembakaran et al., 2020). Wawancara pasca-
kegiatan menunjukkan perubahan positif, di mana peserta mengakui bahwa dengan penggunaan 
mesin pencacah sampah, proses penguraian sampah menjadi lebih cepat, dan masalah bau dapat 
diminimalisir. Selain itu, para santri juga lebih termotivasi untuk melanjutkan budidaya maggot sebagai 
bagian dari solusi pengelolaan sampah. 

 
Gambar 5. Diskusi efektivitas penggunaan alat pencacah 

 
Hasil dari implementasi mesin pencacah menunjukkan bahwa sampah organik dapat diolah 

lebih efisien dengan kapasitas produksi pakan maggot meningkat hingga lima kali lipat. Sebelum 
adanya mesin, proses pencacahan dilakukan secara manual, sehingga menghambat proses 
dekomposisi dan budidaya maggot (Nur’aini & Hutasuhut, 2024). Pasca-kegiatan, penggunaan mesin 
terbukti mempercepat proses pencacahan, mengurangi volume sampah organik, dan meningkatkan 
hasil maggot yang berukuran lebih besar. Hasil ini sangat membantu dalam mengatasi permasalahan 
sampah organik yang sebelumnya sulit terkelola. 
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Gambar 6. Sampah hasil olahan mesin pencacah 

 
Berdasarkan data yang diperoleh, keberhasilan program ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya tentang efektivitas teknologi pengelolaan sampah organik. Pemotongan sampah atau 
bahan organik seperti dedaunan basah, ranting kecil, dan limbah rumah tangga bisa dilakukan secara 
manual, namun untuk mempercepat dan mempermudah proses tersebut, diperlukan bantuan mesin 
(Hendaryanto, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh pelaksana lain pada program serupa juga 
menunjukkan hasil yang mendukung, di mana penggunaan mesin pencacah organik telah terbukti 
meningkatkan produktivitas budidaya maggot dan mengurangi masalah lingkungan yang disebabkan 
oleh sampah organik.  

Program serupa yang diterapkan di pesantren lain menggunakan teknologi sederhana tanpa 
mesin pencacah mengalami kendala dalam pengelolaan sampah organik, seperti yang ditemukan di 
beberapa pesantren di Jawa Barat (Windi et al., 2023). Perbandingan ini menunjukkan bahwa 
pengenalan teknologi modern seperti mesin pencacah tidak hanya memecahkan masalah operasional 
tetapi juga meningkatkan efisiensi dan hasil produksi maggot yang lebih baik. Sehingga dapat 
disimpulkan, penerapan mesin pencacah sampah organik di Pondok Pesantren An-Nur telah berhasil 
meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah, mempercepat dekomposisi sampah organik, dan 
meningkatkan produksi maggot, sehingga memberikan solusi konkret terhadap masalah sampah yang 
dihadapi pondok pesantren. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Dengan diterapkannya mesin pencacah sampah organik di Pondok Pesantren An-Nur, proses 
pengelolaan sampah organik mengalami perbaikan signifikan. Mesin ini mempercepat proses 
dekomposisi sampah organik menjadi pakan maggot dan pupuk organik, yang pada gilirannya 
meningkatkan nilai ekonomis sampah yang dihasilkan. Penggunaan teknologi pencacah sampah telah 
memperbaiki efisiensi pengelolaan sampah, mengurangi bau tidak sedap, dan mengatasi masalah yang 
sebelumnya dihadapi akibat pencacahan manual. Keberhasilan ini tidak hanya meningkatkan kualitas 
lingkungan di sekitar pesantren tetapi juga memberikan manfaat ekonomi tambahan melalui produksi 
maggot yang lebih besar dan lebih berkualitas. Implementasi mesin pencacah juga mendukung 
pelaksanaan program pengabdian masyarakat dengan memberikan pengalaman belajar praktis bagi 
mahasiswa dan mendemonstrasikan kontribusi akademik dalam konferensi internasional. Secara 
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keseluruhan, penerapan teknologi ini telah memberikan dampak positif yang signifikan dalam 
pengelolaan sampah dan berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan di Pondok Pesantren An-Nur.  

Untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah di Pondok Pesantren An-Nur, disarankan 
agar mesin pencacah sampah organik diintegrasikan dengan pelatihan bagi santri dan staf. Pelatihan 
ini penting untuk memastikan pemahaman yang baik tentang penggunaan mesin dan teknik pemilahan 
sampah. Selain itu, pemantauan rutin terhadap proses pengolahan sampah perlu dilakukan untuk 
mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang mungkin muncul. Kerjasama dengan lembaga terkait 
juga dapat memperkuat pengelolaan sampah dan pemanfaatan hasil olahan seperti pakan maggot dan 
pupuk organik. Terakhir, penting untuk melakukan sosialisasi tentang manfaat pengelolaan sampah 
yang baik kepada seluruh komunitas pesantren untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi dalam 
menjaga kebersihan lingkungan. 
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